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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nutrient Agar (NA) adalah salah satu media kultur yang paling umum
digunakan untuk menumbuhkan dan memelihara bakteri di laboratorium
mikrobiologi. Media im1 mengandung nutrisi esensial yang mendukung
pertumbuhan beragam jenis bakteri nonfastidious. Namun, tingginya harga media
NA komersial serta keterbatasan ketersediaannya di beberapa fasilitas laboratorium
mendorong perlunya pengembangan media pertumbuhan alternatif yang lebih
ekonomis dan mudah diperoleh.

Media alternatif yang dikembangkan harus mengandung komponen nutrisi
utama, terutama sumber karbon dan nitrogen, yang diperlukan bakteri untuk
menunjang proses metabolisme dan pertumbuhan (Harlis dan Budiarti, 2017).
Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa bahan pangan lokal
yang kaya karbohidrat dan protein berpotens: digunakan sebagai media
pertumbuhan bakteri, seperti biji-bijian dari suku Leguminosae serta berbagai jenis
umbi-umbian, yang terbukti mampu mendukung pertumbuhan bakter: dengan biaya
yang lebih rendah dibandingkan media (Rahayu, 2021).

Termasuk dalam famili Enterobacteriaceae, Escherichia coli merupakan
bakteri berbentuk batang dengan sifat Gram negatif dan mampu bertahan hidup baik
dalam kondisi ada maupun tanpa oksigen (anaerob fakultatif). Kondisi ideal bagi
pertumbuhannya berada pada suhu sekitar 37°C dengan derajat keasaman (pH)
yang cenderung netral, sementara proses replikasi selnya berlangsung dalam waktu

yang singkat (Cools, 2017) Secara klinis, Escherichia coli dikenal sebagai salah



satu penyebab utama berbagai infeksi, seperti infeksi saluran kemih, infeksi intra
abdomen, pneumonia, meningitis, serta infeksi luka (Kolopita er al., 2022) Oleh
karena itu, Escherichia coli sering digunakan sebagai bakteri uji dalam penelitian
media pertumbuhan alternatif.

Sebagai salah satu limbah pangan yang jumlahnya cukup banyak, biji nangka
(Artocarpus heterophyllus) hingga kini pemanfaatannya masih belum maksimal.
Padahal, di dalamnya terkandung beragam senyawa kimia meliputi 165 kalori, 4.2
gram protein, 0,1 gram lemak, 36,7 gram karbohidrat, 33 miligram kalsium, 200
miligram zat besi, 1 miligram fosfor, 0,20 miligram vitamin B, 10 miligram vitamin
C, serta kadar air sebesar 57%. Kandungan nutrisi yang beragam inilah yang
membuat biji nangka berpotensi dijadikan alternatif media tumbuh bagi bakteri,
mengingat mikroorganisme seperti bakteri dan jamur membutuhkan asupan zat gizi
tersebut untuk dapat berkembang biak (Lestari, 2016).

Penelitian sebelumnya oleh Patricia er al. (2022) menunjukkan bahwa media
alternatif berbahan kacang hijau, jagung, serta ubi cilembu dapat digunakan untuk
menumbuhkan Escherichia coli. Adapun formula pada media jagung menggunakan
konsentrasi 5%, 7.5%, dan 10% dalam 1000 ml aquades ; formula pada media
kacang hijau menggunakan konsentrasi 2,27%, 4,54%, dan 6,81% dalam 200 mL
aquades; dan formula pada media ubi cilembu menggunakan konsentrasi 15%, 30%
dan 60% dalam 200 ml aquades.

Selain 1tu, Rahmasan (2023), melaporkan bahwa tepung bij1 nangka pada
konsentrasi 3%, 4% dan 5% dalam 100 ml aquades mampu mendukung
pertumbuhan Escherichia coli. Namun, penggunaan tepung memerlukan proses

pengolahan tambahan, sedangkan pemanfaatan air rebusan biji nangka berpotensi



menjadi metode yang lebih sederhana, murah, dan aplikatif, terutama pada fasilitas
dengan keterbatasan sarana.

Sejalan dengan penelitian Foekh dan Safitri (2024), pembuatan media
rebusan bij1 nangka menggunakan tiga perlakuan, yaitu perlakuan pertama dengan
penambahan agar dan gula, perlakuan kedua dengan penambahan agar tanpa gula,
dan perlakuan ketiga tanpa penambahan agar maupun gula. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa media rebusan biji nangka tanpa penambahan agar tidak dapat
memadat. Meski demikian, setelah masa inkubasi 24 jam, bakteri Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus tumbuh pada kedua variasi media, baik yang
ditambahkan gula maupun tidak. Pertumbuhan kolonm: kedua bakter1 pada media
tanpa gula disebabkan oleh kandungan nutrisi biji nangka yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan bakteri, seperti karbohidrat, protein, energi, kalsium, zat
besi, fosfor, vitamin, dan air.

Berdasarkan hal tersebut, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang
mengkaji efektivitas air rebusan biji nangka secara langsung sebagai media
pertumbuhan bakteri, khususnya Escherichia coli. Maka sebab itu, penelitian ini
dilakukan guna mengetahui kemampuan dan efektivitas air rebusan biji nangka
(Artocarpus heterophyllus) sebagai media alternatif terhadap pertumbuhan

Escherichia coli.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Efektivitas Air Rebusan Biji Nangka (Artocarpus

heterophyllus) Sebagai Media Alternatif terhadap Pertumbuhan Escherichia coli.



C. Pertanyaan Penelitian

y

2)

3)

Bagaimana karakteristik morfologi koloni Escherichia coli pada media
alternatif air rebusan bij1 nangka (Artocarpus heterophyllus) dan media
kontrol Nutrient Agar?

Berapakah diameter kolon1 Escherichia coli antara variasi konsentrasi
media alternatif air rebusan bij1 nangka (Artocarpus heterophyllus) dengan
media kontrol Nutrient Agar?

Berapakah jumlah koloni Escherichia coli antara variasi konsentrasi media
alternatif air rebusan bij1 nangka (Artocarpus heterophyllus) dengan media

kontrol Nutrient Agar?

4) Apakah terdapat perbedaan signifikan pada diameter koloni Escherichia

coli antara variasi konsentrasi media alternatif air rebusan biji nangka

(Artocarpus heterophyllus) dengan media kontrol Nutrient Agar?

5) Apakah terdapat perbedaan signifikan pada jumlah koloni Escherichia coli

antara variasi konsentrasi media alternatif air rebusan biji nangka

(Artocarpus heterophyllus) dengan media kontrol Nutrient Agar?

D. Tujuan

1.1 Tujuan Umum

Diketahuinya Uji Efektivitas Air Rebusan Biji Nangka (Artocarpus

Heterophyllus) Sebagai Alternatif Terhadap Pertumbuhan Escherichia coli.



1.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya karakteristik morfologi koloni Escherichia coli pada media
alternatif air rebusan biji nangka (Artocarpus heterophyllus) dan media
kontrol Nutrient Agar.

2. Diketahuinya diameter koloni Escherichia coli antara variasi konsentrasi
media alternatif air rebusan biji nangka (Artocarpus heterophyllus) dengan
media kontrol Nutrient Agar?

3. Diketahuinya jumlah koloni Escherichia coli antara variasi konsentrasi
media alternatif air rebusan biji nangka (Artocarpus heterophyllus) dengan
media kontrol Nutrient Agar?

4. Diketahuinya perbedaan signifikan pada diameter koloni Escherichia coli
antara variasi konsentrasi media alternatif air rebusan biji nangka
(Artocarpus heterophyllus) dengan media kontrol Nutrient Agar?

5. Diketahuinya perbedaan signifikan pada jumlah koloni Escherichia coli
antara variasi konsentrasi media alternatif air rebusan biji nangka

(Artocarpus heterophyllus) dengan media kontrol Nutrient Agar?

E. Manfaat Penelitian
1) Sebagai sumber informasi dan referensi untuk proses pembelajaran
mahasiswa terutama di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis.
2) Menambah pengetahuan dalam bidang kesehatan, yakni bisa membagikan
informasi bahwa air rebusan biji nangka (Artocarpus heterophyllus)
dengan konsentrasi tertentu bisa digunakan menjadi media alternatif untuk

pertumbuhan bakteri Escherichia coli.



3) Sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan pemanfaatan air rebusan biji Nangka (Artocarpus
heterophyllus) sebagai media alternatif untuk pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang Mikrobiologi khususnya Bakteriologi.
Tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui karakteristik morfologi bakteri
Escherichia coli, konsentrasi minimum, serta optimum air rebusan biji nangka
(Artocarpus heterophyllus) sebagai media alternatif terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli. Yang menjadi subjek penelitian ini yakni konsentrasi air rebusan
biji nangka (Artocarpus heterophyllus) sebagai media alternatif pengganti media
Nutrient Agar, kemudian yang menjadi objek penelitian adalah bakteri Escherichia
coli. Peneliti mengambil judul ini dikarenakan biji nangka mudah ditemukan dan
memiliki potensi menjadi media yang memberikan nutrisi untuk pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental
dengan rancangan post-test only control group design, di mana pengambilan
sampelnya dilakukan secara acak (random sampling). Pelaksanaan penelitian
berlangsung pada April 2026, bertempat di Laboratorium Bakteriologi, Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Palembang. Tujuan penelitan 1m1 adalah menghasilkan luaran bagi dunia
pendidikan berupa media alternatif untuk pertumbuhan Escherichia coli. Adapun
pengolahan datanya dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat dengan

bantuan program Sratistical Package for the Social Sciences (SPSS).
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